BAB IV
PENUTUP

A.  Kesimpulan.

Proses kreativ terciptanya karya tari Lulo Anaway, merupakan hasil
pengalaman empiris penata. Pengalaman yang memberikan kesan mendalam pada
saat penata pulang ke kampung halaman melihat dan mengamati warga sekitar
lingkungan rumahnya sedang menarikan tarian Lulo. Pada momen tersebut penata
merasakan adanya interaksi sesama warga dengan saling berpegangan tangan,
yang tidak memperlihatkan adanya perbedaan kasta antara induvidu. Hal kecil
itulah yang membuat hati penata terasa luluh dan selalu merindukan momen itu di
kampung halamannya sendiri dan ingin mengabadikan momen spesial tersebut,
namun setelah merantau untuk menempuh studi di Yogyakarta ternyata hal kecil
tersebut menjadi besar hingga berbuah di karya tari koreografi kelompok dengan
judulLulo Anaway.

Rasa kedamaian, kebahagiaan, semangat dan kesyukuran kepada Dewi
Sanggoleo yang dirasakan penata akan menjadi suatu bentuk penyampaian
simbolik dalam pencarian gerak. Gerak-gerak yang disajikan merupakan dari hasil
metode eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan karya tari ini. Aktivitas
Molulowie masyarakat suku tolaki saat memyanbut pesta panen padi, akan
menjadi sumber bentuk koreografi kelompok berupa aktivitas mengijak-injak
benih padi wine dengan memegang bambu panjang yang menjadi properti tari
sekaligus menghasilkan bunyi berupa musik dari bambu Ore-ore tersebut. Karya

tari ini terdiri lima adegan, setiap bagian adegan melihatkan beberapa variasi
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komposisi tari dan beberapa suasana-suasana dramatik yang berbeda-bedah tapi
masih dalam satu tema.

Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam sebuah penciptaan karya tari
tidak terlepas dari proses yang telah dilakukan. Proses yang dilakukan
membutuhkan waktu, tenaga, usaha, pikiran dan kesabaran yang ekstra agar dapat
terus berjalan terstruktur dengan baik. Selain itu para pendukung penari, pemusik,
penata rias busana, penata lampu dan lain sebagainya juga merupakan faktor
pendukung dan penentu keberhasilan dalam proses penggarapan karya tari Lulo
Anaway.

Harapannya karya tari Lulo Anaway dapat memberi manfaat dan
pengetahuan kepada masyarakat seni dan penonton mengenai kesenian Suku
Tolaki khususnya masyarakat Sulawesi-Tenggara. Meyampaikan kepada
penonton bawah kreativitas dapat dilakukan oleh siapapun dengan adanya rasa
keinginan belajar untuk menambah wawasan yang luas khsusnya untuk kesenian
tari. Dan harapan untuk penata tari karya ini mampu memberikan pengalaman
secara pribadi untuk belajar berkomunikasi dan berproses membuat karya tari
Lulo Anaway ini dengan melibatkan banyaknya pendukung didalam dan terus
melestarikan dan mengembangkan lagi tarian-tarian tradisi di Sulawesi-Tenggara

khususnya suku Tolaki.
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